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	Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Discovery learning berbantuan media Papan Hitung Matematika (PAHIMA) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SDIT Al-Zahira Banten. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experimental design) dan desain Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V SDIT Al-Zahira Banten tahun pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 32 siswa. Sampel penelitian terdiri atas 16 siswa kelas V-A sebagai kelas eksperimen dan 16 siswa kelas V-B sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes kemampuan pemecahan masalah matematika. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest kelas eksperimen sebesar 63 meningkat menjadi 87,5 pada Posttest. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas menunjukkan bahwa data bersifat homogen dengan nilai signifikansi 0,392 > 0,05. Hasil uji hipotesis memperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,023 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Discovery learning berbantuan media Papan Hitung Matematika (PAHIMA) berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SDIT Al-Zahira Banten.
Kata kunci: Discovery learning, Papan Hitung Matematika (PAHIMA), pemecahan masalah matematika, sekolah dasar.



	Abstract

This study aimed to determine the effect of the Discovery learning model assisted by the Mathematics Counting Board (PAHIMA) media on students' mathematical problem-solving abilities at SDIT Al-Zahira Banten. This research employed a quantitative approach with a quasi-experimental method using a Nonequivalent Control Group Design. The population consisted of all fifth-grade students of SDIT Al-Zahira Banten in the 2025/2026 academic year, totaling 32 students. The sample included 16 students from class V-A as the experimental group and 16 students from class V-B as the control group. Data were collected through a mathematical problem-solving ability test. Data analysis was conducted using normality testing, homogeneity testing, and hypothesis testing through the Independent Sample t-Test. The results showed that the average pretest score of the experimental class increased from 63 to 87.5 in the Posttest. The normality test indicated that the data were normally distributed, while the homogeneity test showed that the data were homogeneous with a significance value of 0.392 > 0.05. Furthermore, the hypothesis test yielded a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.023 < 0.05, indicating that H₀ was rejected and Hₐ was accepted. Therefore, it can be concluded that the Discovery learning model assisted by Mathematics Counting Board (PAHIMA) media has a significant effect on students' mathematical problem-solving abilities at SDIT Al-Zahira Banten.

Keywords: Discovery learning, Mathematics Counting Board (PAHIMA), mathematical problem-solving ability, elementary school.




A. Pendahuluan
Pendidikan merupakan proses penting dalam mengembangkan potensi peserta didik agar mampu berpikir logis, kritis, dan sistematis. Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran matematika diarahkan untuk meningkatkan kemampuan numerasi dan pemecahan masalah siswa melalui pembelajaran yang aktif dan bermakna. Namun, matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit karena banyak konsep yang bersifat abstrak, khususnya pada materi FPB dan KPK. (Wardhana, 2022) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan numerasi siswa disebabkan oleh pembelajaran yang masih bersifat teoretis dan kurang dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam menemukan konsep matematika secara mandiri.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah Discovery learning berbantuan media konkret seperti Papan Hitung Matematika (PAHIMA). Model Discovery learning mendorong siswa untuk aktif menemukan konsep melalui proses eksplorasi dan pemecahan masalah, sedangkan media PAHIMA membantu siswa memahami konsep abstrak menjadi lebih nyata dan mudah dipahami. (Sugiyanto, 2021) menjelaskan bahwa pembelajaran melalui penemuan dapat memperkuat pemahaman siswa karena pengetahuan diperoleh melalui pengalaman langsung. Selain itu, (Arsyad, 2021) menyebutkan bahwa penggunaan media manipulatif mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu proses berpikir konkret pada anak sekolah dasar.

Berdasarkan hasil observasi di SDIT Al-Zahira Banten, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V masih tergolong rendah, terutama pada materi FPB dan KPK. Siswa masih mengalami kesulitan memahami soal berbasis HOTS serta kurang tepat dalam menentukan strategi penyelesaian masalah. Pembelajaran juga masih didominasi metode ceramah dan belum optimal menggunakan media pembelajaran yang menarik. (Hidayati, 2021) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa terjadi karena siswa belum terbiasa memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan strategi, dan memeriksa kembali hasil penyelesaian. Oleh karena itu, penerapan model Discovery learning berbantuan media PAHIMA diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa secara lebih optimal.

B. Metodologi
Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experimental). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Discovery learning berbantuan media Papan Hitung Matematika (PAHIMA) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V SDIT Al-Zahira Banten. Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design. Desain ini melibatkan dua kelompok. Penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas V SDIT Al-Zahira Banten tahun pelajaran 2025/2026. Berdasarkan data sekolah, siswa kelas V terdiri dari dua rombongan belajar, yaitu kelas V-A dan kelas V-B, dengan jumlah total 32 siswa. Sedangkan sempel dalam penelitian ini kelas V A ditetapkan sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 16 siswa yang akan mendapatkan trement dengan model dan media yang dibuat sedangkan kelas V B ditetapkan sebagai kelas kontrol dengan jumlah 16 siswa. Teknik Pengumpulan Data yang digunakan adalah  tes, observasi, wawancara, angket dan dokumetasi sedangkan Teknik Analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitis, uji dan hipotesis.
C. Hasil dan Pembahasan
Hasil
        Tabel 1




  
   Tabel 2

       Data Hasil Pretest Kelas 


                       Data Hasil Postest 

	No
	Nama
	Nilai Pretest
	
	No
	Nama
	Nilai Posttest

	1
	ASN
	55
	
	1
	ASN
	85

	2
	AB
	70
	
	2
	AB
	89

	3
	AKP
	60
	
	3
	AKP
	85

	4
	ANA
	56
	
	4
	ANA
	84

	5
	AP
	78
	
	5
	AP
	92

	6
	AA
	42
	
	6
	AA
	75

	7
	FEF
	65
	
	7
	FEF
	90

	8
	MAA
	65
	
	8
	MAA
	83

	9
	MAJA
	35
	
	9
	MAJA
	89

	10
	MAA
	79
	
	10
	MAA
	93

	11
	REP
	80
	
	11
	REP
	96

	12
	RAAZ
	50
	
	12
	RAAZ
	87

	13
	RAS
	55
	
	13
	RAS
	79

	14
	SAR
	73
	
	14
	SAR
	91

	15
	SAR
	62
	
	15
	SAR
	84

	16
	ZW
	86
	
	16
	ZW
	98

	Jumlah 
	1011
	
	Jumlah
	1400

	Rata-rata
	63
	
	Rata-rata
	87,5


Berdasarkan Tabel 1, hasil pretest pada kelas eksperimen yang berjumlah 16 siswa memperoleh total nilai sebesar 1.011 dengan rata-rata 63. Pretest diberikan sebelum penerapan model Discovery learning berbantuan media Papan Hitung Matematika (PAHIMA) untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam memecahkan masalah matematika. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa masih belum optimal. Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan yang diberikan, menentukan strategi penyelesaian, serta melakukan perhitungan secara tepat. Sedangkan berdasarkan Tabel 2, hasil Posttest pada kelas eksperimen memperoleh total nilai sebesar 1.400 dengan rata-rata 87,5. Posttest diberikan setelah siswa mengikuti pembelajaran menggunakan model Discovery learning berbantuan media PAHIMA. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan. Selama proses pembelajaran, siswa terlibat secara aktif dalam menemukan konsep melalui kegiatan pengamatan, diskusi, dan penyelesaian masalah dengan bantuan media PAHIMA sehingga pemahaman siswa terhadap materi menjadi lebih baik.

Jika dibandingkan dengan hasil pretest, rata-rata nilai Posttest mengalami peningkatan sebesar 24,5 poin, yaitu dari 63 menjadi 87,5. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya perubahan yang cukup signifikan pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Siswa menjadi lebih mampu memahami informasi yang terdapat dalam soal, menentukan langkah penyelesaian yang tepat, serta memperoleh jawaban yang sesuai berdasarkan konsep yang telah dipelajari. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa penerapan model Discovery learning berbantuan media Papan Hitung Matematika (PAHIMA) memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Meningkatnya rata-rata hasil Posttest menunjukkan bahwa penggunaan model dan media pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa dapat membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam dan meningkatkan hasil belajar matematika di kelas eksperimen.
Uji Normalitas

Analisis data diawali dengan melakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data pretest dan Posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Pengujian dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 0,05. Adapun hasilnya terdapat pada tabel berikut ini :
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Pretest
	                     Tests of Normality

	
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.

	Kontrol
	.910
	16
	.118

	Ekperimen
	.976
	16
	.919


            Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,118 pada data pretest dan 0,919 pada data Posttest. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (Sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan Posttest berdistribusi normal. Dengan demikian, data penelitian telah memenuhi salah satu syarat untuk dilakukan analisis statistik parametrik pada tahap selanjutnya. Sedangkan hasil uji normalitas pada hasil Posttest sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Postest

	                           Tests of Normality

	
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.

	Kontrol
	.947
	16
	.450

	Eksperimen
	.984
	16
	.986


            Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,450 pada data pretest dan 0,986 pada data Posttest. Nilai signifikansi kedua data tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (Sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan Posttest berdistribusi normal. Dengan demikian, data penelitian telah memenuhi salah satu syarat analisis parametrik dan dapat digunakan untuk pengujian hipotesis pada tahap selanjutnya.

Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas, tahap selanjutnya adalah uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kesamaan atau bersifat homogen. Uji ini merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji hipotesis menggunakan statistik parametrik.  Adapun hasilnya sebagai berikut:

Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas

	Test of Homogeneity of Variance

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Hasil
	Based on Mean
	.755
	1
	30
	.392

	
	Based on Median
	.750
	1
	30
	.393

	
	Based on Median and with adjusted df
	.750
	1
	29.285
	.394

	
	Based on trimmed mean
	.773
	1
	30
	.386


Berdasarkan hasil uji homogenitas yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,392 berdasarkan mean. Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi yang digunakan, yaitu 0,05 (Sig. > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa varians data antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kesamaan atau bersifat homogen. Dengan kata lain, tidak terdapat perbedaan varians yang signifikan antara kedua kelompok yang diteliti. Homogenitas varians merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan pengujian hipotesis menggunakan statistik parametrik, seperti uji-t. Karena data penelitian memiliki varians yang homogen, maka data dinyatakan memenuhi uji prasyarat analisis. Dengan terpenuhinya asumsi homogenitas tersebut, pengujian hipotesis dapat dilanjutkan untuk mengetahui pengaruh model Discovery learning berbantuan media Papan Hitung Matematika (PAHIMA) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

a. Uji Hipotesis

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model Discovery learning berbantuan media Papan Hitung Matematika (PAHIMA) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan menggunakan uji Independent Sample t-Test. Adapun hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis

	Independent Samples Test

	
	t-test for Equality of Means

	
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	Lower

	Hasil
	Equal variances assumed
	.023
	-4.625
	1.932
	-8.570

	
	Equal variances not assumed
	.023
	-4.625
	1.932
	-8.578


Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,023. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,023 < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model Discovery learning berbantuan media Papan Hitung Matematika (PAHIMA) dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Selain itu, nilai mean difference sebesar -4,625 menunjukkan adanya perbedaan rata-rata hasil antara kedua kelompok. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran yang menerapkan model Discovery learning berbantuan media PAHIMA memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak menggunakan model dan media tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Discovery learning berbantuan media Papan Hitung Matematika (PAHIMA) berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SDIT Al-Zahira Banten.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Discovery learning berbantuan media Papan Hitung Matematika (PAHIMA) berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SDIT Al-Zahira Banten. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata nilai siswa pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan. Rata-rata nilai pretest sebesar 63 meningkat menjadi 87,5 pada saat Posttest. Selain itu, hasil uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,023 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang belajar menggunakan model Discovery learning berbantuan media PAHIMA dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. Menurut (Nugroho, 2022) karakteristik model Discovery Learning melibatkan tahapan-tahapan yang sistematis di mana siswa berperan aktif untuk menemukan konsep melalui proses berpikir ilmiah. Dengan kata lain, model ini menempatkan siswa dalam situasi belajar yang memungkinkan mereka mengalami proses ilmiah secara sederhana dan bermakna.
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa terjadi karena model Discovery learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri konsep dan pengetahuan melalui proses penyelidikan, pengamatan, diskusi, serta pemecahan masalah. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga aktif mencari dan mengolah informasi untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran membuat mereka lebih mudah memahami konsep matematika dan menerapkannya dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang diberikan.

Keberhasilan penerapan model Discovery learning juga didukung oleh penggunaan media Papan Hitung Matematika (PAHIMA). Media ini membantu siswa memvisualisasikan konsep matematika yang dipelajari sehingga materi yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Penggunaan media PAHIMA mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa karena pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan. Melalui media tersebut, siswa dapat lebih aktif melakukan eksplorasi dan menemukan solusi dari permasalahan matematika yang dihadapi. Dalam penelitian oleh (Amin & Jamilah, 2024)), misalnya, mereka menggunakan PAHIMA dalam materi KPK dan FPB untuk siswa kelas V SD dan melaporkan bahwa penggunaan media tersebut memfasilitasi keterlibatan siswa serta pemahaman konsep yang lebih baik dibanding metode konvensional.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa Discovery learning merupakan model pembelajaran yang menekankan keaktifan siswa dalam menemukan konsep secara mandiri sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa penerapan Discovery learning mampu meningkatkan hasil belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Dengan demikian, model Discovery learning berbantuan media Papan Hitung Matematika (PAHIMA) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sekolah dasar.
D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model Discovery learning berbantuan media Papan Hitung Matematika (PAHIMA) berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SDIT Al-Zahira Banten. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai siswa dari 63 pada saat pretest menjadi 87,5 pada saat Posttest, serta hasil uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,023 < 0,05. Dengan demikian, penerapan model Discovery learning berbantuan media PAHIMA terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang inovatif di sekolah dasar.
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